BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Perancangan
Indonesia berada diperingkat ke-3 sebagai penghasil biji kopi yang
dikonsumsi dunia saat ini. Dapat dilihat dari tabel 1.1 hingga tabel 1.5, dalam
beberapa Dekade ini jumlah konsumsi kopi yang merupakan hasil Bumi Indonesia
terus meningkat secara signifikan.
Crop year 1990/91 1991/92 1992/93 1993/94 1994/95 1995/96
April group 10 408 10708 11212 11 453 11 506 12334
Angola (R/A) 20 30 35, 20 25 10
Bolivia (Plurinational State of (A) 25 27 28 29 30 31
Brazil (A/R) 8200 8 500 8900 9100 9 300 10 100
Burundi (ARR) 2 /i 2 D 2 9
Ecuador (A/R) 350 350 350 350 350 350
Indonesia (R/A) 1242 1280 1319 1359 1400 1443
Madagascai R) 350 300 350 360 167 167
Malawi (A) 2 2 2 2 2 2
Papua New Guinea (A/R) 3 3 3 2 2 2
Paraguay o) 15 15 15 20 20 20
Peru ) 190 190 200 200 200 200
Rwanda (A) 1 1 1|  § 1 1
Timor-Leste (A) 0 0 0 0 0 0
Zimbabwe (A) 8 8 8 8 8 7
Tabel 1. 1 Domestic consumption by all exporting countrie
Crop year 1996/97 1997/98 1998/99 1999700 2000/01 2001/02
April group 13 236 13 805 14 540 14 897 15451 16 206
Angola (R/A) 20 40 30 20 20 20
Bolivia (Plurinational State of (A) 32 33 33 34 35 37
Brazil (A/R) 11 000 11 500 12 200 12 700 13 200 13590
Burundi (ARR) 2 2 2 2 7] 2
Ecuador (A/R) 300 300 300 230 200 200
Indonesia (R/A) 1486 11552 1578 1626 1676 2 000
Madagascai (R) 167 167 167 56 89 128
Malawi (A) 2 2 2 1 1 1
Papua New Guinea (A/R) 2 2 1 2 2 2
Paraguay (A) 20 20 20 20 20 20
Peru (A) 200 200 200 200 200 200
Rwanda (A) 1 3 3 2 2 2
Timor-Leste (A) 0 0 0 0 0 0
Zimbabwe (A) 4 4 4 4 4 4
Tabel 1. 2 Domestic consumption by all exporting countrie
Crop year 2002/03 2003/04 2004/05 2005/06 2006/07 2007/08
April group 16 203 16 819 17 873 18 961 20103 21383
Angola (R/A) 20 15 15 15 30 30
Bolivia (Plurinational State of (A) 38 39 45 41 42 44
Brazil (A/R) 13750 14 200 14 946 15538 16 331 17 110
Burundi (ARR) 2 2 2 2 2 1
Ecuador (A/R) 150 150 150 150 150 150
Indonesia (R/A) 1779 1833 2 000 2 500 2833 3333
Madagascai (R) 217 333 467 467 467 467
Malawi (A) 1 1 1 1 1 1
Papua New Guinea (A/R) 2 2 2 2 2 2
Paraguay (A) 20 20 20 20 20 20
Peru (A) 220 220 220 220 220 220
Rwanda (A) 0 0 1 1 1 1
Timor-Leste (A) 0 0 0 0 0 0
Zimbabwe ) 4 4 4 4 4 4

Tabel 1

. 3 Domestic consumption by all exporting countrie
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Crop year 2008/09  2009/10 2010/11  2011/12  2012/13  2013/14

April group 21964 22695 23439 24 346 25171 25263
Angola (R/A) 30 30 30 30 30 30
Bolivia (Plurinational State of, (A) 45 46 48 49 51 52
Brazil (A/R) 17 660 18 390 19132 19720 20330 20085
Burundi (A/R) 1 1 2 2 2 2
Ecuador (A/R) 150 150 150 150 150 155
Indonesia (R/A) 3353 3333 3333 3667 3900 4250
Madagascai (R) 467 467 467 450 430 410
Malawi (A 1 i 1 1 1 1
Papua New Guinea (A/R) 2 2 1 s | 2 2
Paraguay (A) 20 20 20 20 20 20
Peru (A) 250 250 250 250 250 250
Rwanda (A) 1 1 1 1 1 1
Timor-Leste (A) 0 0 0 0 0 0
Zimbabwe (A) 4 4 4 4 4 4

Tabel 1. 4 Domestic consumption by all exporting countrie

Crop year 2014/15 ~ 2015/16..  2016/17 2017/18 2018/19 2019/20
April group 25659 25948 26757 27 636 27 900 27701
Angola (R/A) 30 30 30 30 30 30
Bolivia (Plurinational State of’ (A) 54 55 57 59 60 61
Brazil (A/R) 20 333 20 508 21225 21997 22 200 22 000
Burundi (A/R) 2 2 2 2 2 2
Ecuador (A/R) 155 155 155 155 155 149
Indonesia (R/A) 4417 4550 4650 4750 4 800 4 806
Madagascai (R) 390 370 360 365 375 375
Malawi (A) 1 n : 1 1 i
Papua New Guinea (A/R) 2 2 2 2 2 2
Paraguay (A) 20 20 20 20 20 20
Peru (A) 250 250 250 250 250 250
Rwanda (A) 1 1 1 1 | i
Timor-Leste (A) 0 0 0 0 0 0
Zimbabwe ) 4 4 4 4 4 4

Tabel 1. 5 Domestic consumption by all exporting countrie

Pulau Lombok, Khususnya Provinsi bagian Lombok Utara merupakan salah
satu provinsi penghasil kopi di Indonesia yang kualitas biji kopinya telah diakui
oleh pasar Internasional.

Kualitas yang tinggi ini dapat dicapai dengan batuan dari keadaan geografi
dari pulau Lombok yang didominasi oleh pegunungan, yang juga merupakan
kondisi yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan Tanaman Kopi.

Sub-total: All exporting Members 10,616,125 41,166,945 124,608,939 10,405,314 41,839,664 125,737,873
Angola R 1,500 5,900 16,600 1,500 7,725 24,325
Bolivia (Plurinational State of) A 3,100 17,600 36,300 2,582 10,578 20,159
Brazil A/R 3,226,441 13,374,137 39,076,368 3,657,291 17,340,740 44,847,548
Burundi A 25,000 66,000 328,000 38,000 91,656 234,737
Cameroon R/A 13,000 46,000 183,533 16,250 56,473 192,345
Central African Republic R 1,200 3,200 35,100 1,500 2,500 34,000
Colombia A 1,045,119 4,353,561 12,495,209 1,072,648 4,685,854 12,498,995
Costa Rica A 63,647 147,846 1,117,876 33,534 114,267 1,126,819
Cote d'lvoire R 44,176 180,248 783,147 73,798 244,650 1,348,694
Cuba A 1,230 3,630 16,029 1,210 2,710 14,010
Democratic Republic of Congo R/A 10,000 42,500 178,500 12,000 47,000 177,000
Ecuador A/R 17,380 220,021 505,594 33,625 175,040 448,803
El Salvador A 17,583 39,266 393,995 12,237 30,039 335,969
Ethiopia A 220,000 1,036,646 4,201,270 142,563 797,580 3,443,137
Gabon R 0 0 0 0 0 0
Ghana R 1,100 2,345 6,342 644 1,955 3,476
Honduras A 506,463 986,962 6,116,262 465,476 743,890 5,009,469
India A/R 427,400 2,170,303 6,807,967 317,968 1,314,255 5,213,328
Indonesia R/A 639,900 2,757,237 7,106,838 603,783 2,471,396 7,277,934

Tabel 1. 6 kopi yang bersumber dari erekport ke negara lain

Kopi yang dihasilkan oleh pulau Lombok merupakan jenis kopi “Arabica”
yang memiliki cita rasa yang lebih asam dibandingkan dengan 2 jenis kopi lainnya
(Robusta & Liberika) ,jenis kopi ini juga merupakan jenis kopi yang paling banyak
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diproduksi dan dikonsumsi didunia saat ini. Desa Bayan tidak dapat menghasilkan
Biji Kopi secara mandiri yang disebabkan oleh mayoritas penduduknya yang
bekerja sebagai petani dan pemanfaatan lahan sekitar yang didominasi oleh Sawah
Adat, Hutan Adat, namun Desa Bayan memiliki caranya tersendiri dalam mengolah
Biji kopi yang menjadi daya tarik utama dari Kopi yang dihasilkan oleh Desa
Bayan.

Jumlah konsumsi kopi yang melonjak dalam beberapa tahun ini

Beranda

Publikasi

Tentang Kami Senarai Rencana Terbit v

= v

Berita Resmi Statistik Layanan

EnvnUnn uan e ssacs)
Seminggu Menurut Kelompok Bahan Minuman Per Kabupaten/kota (Satuan Komoditas)

Teh celup Kopi (bubuk, Kopi instan Bahan minuman
I - R i

Ekspor-Impor
Kabupaten/Kota
Energi

Harga Eceran

Bangli 380 0002 | 0,007 | 1,071 0,99 | 0476 | 0447 0146 0,183 0066 0,024
Pertanian dan Karangasem 25 0002 | 0005 0494 | 043 05399 | 0,38 0135 0,134 0,007 0,000
P tanbaem Buleleng )57 | 0,001 | 0,005 @ 0449 0,542 0,298 « 0270 0112 . 0175 0,027 0,005
Kota Denpasar )19 | 0,003 | 0003 | 1,164 | 0,862 0245 0,305 | 1,203 | 0897 0,031 0,029

Hortikultura |
. LGmibok Barat 147 0,001 0,001 0,591 0,436 0,402 0,411 0,720 0,545 0,032 0,047

ehutanan |
P Lombok Tengah )35 0006 | 0006 0453 0,446 | 0461 0,428 0456 | 0,651 0,058 0,080

erikanan
Lombok Timur )58 0003 | 0003 0574 0,55 | 0416 0,368 | 0,609 | 0528 | 0,040 0,047
Seiéngkapnya.
Sumbawa )90 0016 0015 1,553 1,445 0,093 | 0,134 1,250 | 1,088 0058 0,042
S Dompu 311 0001 | 0002 0424 0488 0295 0,288 0,584 | 0,600 0001 0,002
@ Galeri Infografis Bima )10 0001 | 0002 0246 0269 0191 0,157 | 0749 | 0,634 0037 0,047
Sumbawa Barat )57 0001 | 0001 1,298 1,186 0,091 0076 1,106 0,848 0,081 0,019
Lombok Utara 139 0003 | 0004 0546 0936 0422 0532 0241 | 0204 0019 0016
Kota Mataram )42 0001 | 0003 0757 0801 0197 | 0,266 1,130 | 0306 | 0035 0,024
Kota Bima n - 0000 038 032 0087 | 0088 0982 | 0605 0078 0,025
Aa < R A A T AR U
lah

Tabel 1. 7 Konsumsi Kopi Kabupaten Lombok Utara

Desa Bayan yang merupakan salah satu desa wisata yang masih memegang
teguh budaya yang mereka miliki, hal ini pulalah yang membuat Desa Bayan
menjadi salah satu destinasi wisata, dengan atraksi utama berupa kegiatan religi dan
juga budaya yang ada.
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Gambar 1. 1 Key Plan Desa Bayan

Dengan perkembangan dalam berbagai bidang yang ada pada saat ini,
Desa Bayan memerlukan inovasi untuk dapat bersaing dengan desa wisata lainnya.
Maka diperlukannya Masterplan Desa untuk menentukan arah pengembangan dan
batasan pengembangan dari Desa Bayan.

Dengan berbagai keunikan yang ada, salah satu hal yang sudah tidak
dapat dipisahkan dan menjadi bagian dari gaya hidup serta kebiasaan dari warga
desa bayan kebiasaan meminum kopi. bukan hanya menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari masyarakat bayan, namun kopi juga menjadi salah satu olahan serta
buah tangan bagi para pelancong yang meninggalkan desa bayan.

Bentuk usaha pengolahan kopi yang dimili oleh desa bayan saat ini
merupakan industri dengan skala “kecil”, Usaha-usaha kecil ini melakukan kegiatan
pengolahan kopi secara “santai” yang mana pengolahan kopi ini dilakukan Ketika
adanya pesanan produk olahan kopi.

Bentuk-bentuk usaha pengolahan kopi ini merupakan awal atau cikal bakal dari
usaha yang lebih besar dan lebih maju jika dapat dikembangkan dengan tepat.
Maka dengan demikian perlunya pengenalan tentang Kopi yang dihasilkan oleh
Desa Bayan kepada para wisatawan adalah sebuah poin penting dalam
pengembangan Desa Bayan, agar dapat memanfaatkan gelombang konsumsi kopi
yang sedang berlangsung Didunia saat ini dengan maksimal.
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Rumusan Permasalahan

1.2

13

1.4

Bagaimana Perancangan Centra Artisan Kopi di Bayan, sebagai fasilitas pengenalan
dan pengembangan komoditas kopi yang interaktif pada pengolahan tata ruang lanskap
dengan pendekatan Perilaku?.

Tujuan dan Sasaran

1.2.1 Tujuan

1. Menarik wisatawan untuk mencoba Kopi Desa Bayan

2. Sebagai sarana pengenalan dan interaksi industri kopi Desa Bayan.

3. Memberikan pengalaman interaktif kepada pengunjung untuk dikenang.

1.2.2 Sasaran

1. Menarik wisatawan untuk datang ke Desa Bayan Lombok

2. Memperkenalkan secara lebih mendalam tentang kopi bayan lobok
3. Memberikan kesan Interaktif kepada pengunjung

Ruang Lingkup Perancangan

Perancangan dilakukan pada fisik bangunan yang berupa ruang-ruang yang
dapat mewadahi kegiatan pengelola dan wisatawan secara terpisah namun tetap
memberikan kesempatan untuk berinteraksi antara satu sama lain, dengan dukungan
teknologi dalam sisi fasilitas mau pun perancangannya .

Metode
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

1. Survei Langsung
Metode pengumpulan dengan cara kunjungan ke Kawasan Desa Bayan secara
langsung untuk mengamati dan mencermati keadaan Desa Bayan.

2. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab kepada Narasumber. Dalam kasus
ini narasumber adalah Para warga dari desa bayan, serta para pengrajin atau pembuat
kopi yang berada di Kawasan Desa Bayan.

3. Dokumentasi
Metode pengumpulan Data dengan mengkaji data atau informasi yang berupa Dokumen
yang sudah dimiliki oleh Desa Bayan.

1.5.2 Metode Analisis

1. Pengelompokan Data
Berupa analisis data dengan cara mengelompokkan data yang dimiliki dengan data lain
yang memiliki kesamaan dalam sebuah topik yang akan menjadi dasar mengidentifikasi
masalah yang ada dan jawaban dari masalah tersebut.
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1.6 Sistematika

BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan latar belakang pengadaan proyek dan latar belakang
permasalahan yang terjadi, rumusan permasalahan yang diangkat, tujuan dan sasaran dari
adanya proyek, batasan lingkup studi penulisan, metode penulisan, sistematik penulisan, dan
alur berpikir dalam menyusun proposal.

BAB II KAJIAN TEORI

Kajian teori berisikan tinjauan pustaka sesuai dengan kasus yang diangkat, kajian teori
menjelaskan teori yang digunakan, pendekatan serta kajian atau penekanan desain terkait
usulan proyek Galeri Kopi Desa Bayan lombok... yang akan digunakan sebagai dasar dalam
menjalankan proses pembahasan.

BAB III STUDI KASUS
Studi Kasus memuat gambaran objek proyek terkait pemilihan tapak, studi preseden
proyek terkait, kajian programatik yang mendukung proyek.

BAB IV METODE
Metode memuat proses analisis penelusuran data yang sesuai dengan kebutuhan objek
serta analisis pembahasan dalam penggambaran hasil perancangan pada penulisan.

BAB V PEMBAHASAN
Pembahasan berisikan analisis dan sintesis tapak, serta konsep bangunan
secara keseluruhan yang juga memuat pengimplementasian konsep berdasarkan
pendekatan.

1.7  Alur Pikir.
Kerangka Berpikir adalah alur berpikir penulis yang dimulai dari latar belakang

pengebutan Proyek, Latar belakang permasalahan, Rumusan Masalah, kajian teori hingga
penulis mendapatkan konsep dan pembahasan.

Catar Belakang Masatar
Latar belakang
1. Kurang tersebatnya “nama” dari kopi hasil
1.Peningkatan konumsi kopi pada lima tahun e Y P
olahan desa bayan
kebelakang 1 .
N P Y 2. Sestematika pengolahan yang masih
2.Indoneia menduduki peringkat ke-4 suplayer kopi “santai”®
Dunia . i
3. Belum d faatk: % t Perancangan Gallery Kopi
3.Indoneia berada diposisi ke-2 tepatdibawah Brazil & \ u.m iManed ann){a es.‘(lempa A0 s y P
. 7 ‘Peningkatan Konsumsi Kopi” secara Desa Bayan
dalam konsumsi kopi. HiakbiTriaL
4.Meningkatnya konumsi kopi diindonesia selama 3 S i i
o 4. Minimnya standar pengolahan kopi yang
Dekade ini -
5.Kurang Tempat untuk meng edukasi dan menarik .
5. Kentall kebud: dipeluk oleh
wisatawan untuk menikmati kopi Bayan. w:g:l::;ane udayaan yang dipeluk ofel Rumusan Masalah
: Perancangan gallery kopi desa bayan

lombok... ,yang dapat menarik
sekaligus memperkenalkan Produk
kopi yang dimilik oleh desa bayan...,
. Pembanasan | serta dapat memberiaka kesan
Berisikan Analisis, Sintesis dan Konsep Dari interkatif untuk diingat oleh

Perancangan Gallery Coffee Desa Bayan Wisatawan tanpa mengubah
linkungan alam dan kebiasaan

Penduduk secara drastis.

Metodelogi Tini - .
: g Tinjauan Obyek Kajian Teori
dan analisis Penjelasan mengenai Obyek 1. Kajian mengenai Galler)
FERElRaTMENgenaimEtote Perancangan yang digunakan untuk s i i i
Higunakan dalammencapai Tujuan _g y _g g 2. Kajla{'l mengenai Interactif learning|
- mengetaui potensi dan kendala obye 3. Studi Preseden

Gambar 1. 2 Gambar Diagram Alur Berpikir
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